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ABSTRAK 

Sinonimi merupakan fenomena kebahasaan yang lazim dimiliki oleh semua bahasa, tak 

terkecuali bahasa Arab. Fenomena itu juga terdapat dalam bahasa Arab Al-Quran. Sinonimi 

dalam Al-Quran dapat diklasifikasikan menurut berbagai kategori, seperti kelas kata, medan 

makna, dan jenis kesinonimannya. Setiap kata yang bersinonim sesungguhnya memiliki makna 

yang spesifik dalam bahasa sumber. Akan tetapi, masalah kerap muncul dalam proses 

penerjemahan guna menemukan padanannya dalam bahasa lain, sebagai contoh dalam hal ini 

bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi subklasifikasi nomina yang 

bersinonim dalam Al-Quran berikut frekuensi kemunculannya dalam Al-Quran dan 

mengidentifikasi maknanya dalam terjemahan Al-Quran berbahasa Indonesia. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan kuantitatif untuk 

mendeskripsikan jumlah dan varian nomina yang bersinonim berikut maknanya dalam bahasa 

Indonesia. Pendekatan ini akan memanfaatkan teknik linguistik korpus untuk penelusuran 

frekuensi data. Di sisi lain, pendekatan kualitatif untuk menganalisis makna sinonimi tersebut 

dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini mengungkapkan bahwa dalam Al-Quran terdapat 

sejumlah varian subklasifikasi nomina yang bersinonim dalam Al-Quran, sementara makna 

nomina itu dalam bahasa Indonesia didominasi dengan penggunaan makna tunggal, meski ada 

pula yang diterjemahkan dengan sejumlah variasi terbatas kata-kata yang bersinonim pula 

dalam bahasa Indonesia. 

Kata Kunci: klasifikasi nomina, nomina bersinonim, bahasa Arab Al-Quran, makna sinonimi, 

Bahasa Indonesia 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa dunia yang mengenal jenis-jenis relasi makna. Relasi 

tersebut dapat ditemukan dalam berbagai wacana dan teks, termasuk dalam wacana dan teks 

keagamaan seperti Al-Quran. Dari sekian jenis relasi makna, harus diakui bahwa fenomena relasi 

leksikal yang sangat populer dan menarik minat para linguis Arab untuk mengkajinya adalah 

sinonimi. Literatur karya mereka umumnya berupa tesaurus maupun kamus yang 

mengidentifikasi kata-kata yang bersinonim dan menguraikan maknanya secara spesifik untuk 

menjelaskan perbedaan maupun persamaan antarkata yang bersinonim. Selain karya tersebut, 

marak pula penelitian deskriptif tentang fenomena sinonimi dalam Al-Quran maupun penelitian 

komparatif dan kontrastif dalam kaitannya dengan makna atau terjemahan dalam bahasa non-

Arab. Dalam kasus penerjemahan Al-Quran secara khusus, kerap ditemukan permasalahan dalam 

penerjemahan sinonimi ke dalam bahasa non-Arab. Masalah pertama adalah keterbatasan si 

penerjemah itu sendiri (Khalaf & Yusoff, 2006). Masalah lainnya adalah keterbatasan padanan 

kata yang tepat antara dua bahasa, perbedaan sistem gramatika, dan gaya bahasa. Bila dipetakan, 

masalah linguistis dalam penerjemahan Al-Quran ke dalam bahasa Inggris, sebagai contoh, 

mencakup masalah leksikal, sintaksis, semantik, metafora, metonimi, elipsis, dan polisemi (Ali, 

Brakhw, Nordin, & Shaik Ismail, 2012). 

Atas dasar pemetaan masalah tersebut, sejumlah linguis Arab dan penafsir Al-Quran 

mencoba mengkaji bagian demi bagian dari relasi leksikal secara lebih rinci. Literatur dan kajian 

terdahulu tentang relasi leksikal dalam Al-Quran dan terjemahannya dalam bahasa non-Arab 

umumnya terbagi ke dalam tiga kelompok: kelompok pertama adalah kamus ekabahasa Arab 

tentang relasi leksikal dalam Al-Quran dan tesaurus sinonimi dalam Al-Quran; kelompok kedua 

berisi penelitian umum tentang relasi leksikal dalam Al-Quran; kelompok ketiga berupa 

penelitian tentang relasi leksikal dalam Al-Quran dan terjemahannya dalam bahasa non-Arab. 
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Contoh literatur pada kelompok pertama yang cukup terkenal adalah karya Al-‘Askari tentang 

Al-Furūq Al-Lugawiyyah ‘Distingsi Kebahasaan’ (Al-’Askari & Chaudary, 1985) yang berisi 

daftar kosa kata yang bersinonim dalam bahasa Arab. Al-‘Askari membagi daftar kata yang 

bersinonim ke dalam 30 kelompok klasifikasi yang beragam. Karya sejenis dari linguis Arab 

modern adalah Mu’jam Al-Furūq Al-Dalāliyyah fī Al-Qur’ān Al-Karīm ‘Kamus Perbedaan 

Makna dalam Al-Quran (Daud, 2008). Seperti halnya Al-‘Askari, Daud mengompilasikan 

sejumlah kata yang bersinonim, tapi hanya yang terdapat dalam Al-Quran—tidak seperti karya 

Al-‘Askari yang mencakup Al-Quran dan sumber lainnya, berdasarkan urutan abjad Arab lalu 

mengulas makna setiap kata secara leksikal maupun kontekstual. Karya lain yang memuat daftar 

sinonimi dalam Al-Quran dan terjemahnya dalam bahasa Inggris ditulis oleh Ghali (2003) Al-

Mutarādifāt fī Al-Qur’ān Al-Majīd ‘Synonyms in The Ever-Glorious Qur’an’. Ghali menyusun 

semacam thesaurus sinonimi dalam Al-Quran yang disusun secara alfabetis mirip kamus dan 

mencantumkan terjemahnya dalam bahasa Inggris yang dikutip dari salah satu terjemahan Al-

Quran ke dalam bahasa Inggris The Ever-Glorius Qur’an (Ghali, 2003). Kelompok kedua, kajian 

dalam bahasa Arab tentang relasi leksikal dalam Al-Quran umumnya masih berfokus pada relasi 

sinonimi. Al-Doori (2005) menggunakan pendekatan kontekstual dalam mengkaji sejumlah 

kelompok kata yang bersinonim dalam Al-Quran. Al-Doori membagi kelompok kata 

berdasarkan pola derivasi verba dan nomina (Al-Doori, 2005). Kajian lainnya secara berseri 

dilakukan oleh Al-Monajjed (1997). Tentang sinonimi dalam Al-Quran, Al-Monajjed membedah 

kata-kata dalam variasi yang cukup luas dengan memanfaatkan penjelasan tafsir klasik ditambah 

dengan kamus sinonimi karya ulama klasik (Al-Monajjed, 1997). Tidak hanya sinonimi, Al-

Monajjed juga mengkaji dalam serial karyanya yang lain tentang polisemi (Al-Monajjed, 1999) 

dan antonimi (Al-Monajjed, 2007). Adapun literatur kelompok ketiga adalah penelitian tentang 

relasi leksikal dalam Al-Quran dan terjemahannya dalam bahasa non-Arab, contohnya dalam hal 

ini bahasa Inggris. Kajian Ali (Ali et al., 2012) bisa menjadi kerangka umum bagi identifikasi 

lebih lanjut pada kajian lainnya. Ada kajian komparatif Al-Jabri (2012) yang secara khusus 

membahas sinonimi leksikal kata “takut” dalam Al-Quran dan terjemahnya dalam bahasa Inggris 

versi tiga terjemahan karya Ali, Pickthall, Shakir (Al-Jabri, 2012).  

Contoh-contoh literatur dan kajian terdahulu di atas belum ada yang spesifik membahas 

sinonimi berdasarkan kelas kata tertentu berikut maknanya dalam bahasa Indonesia. Oleh karena 

itu, penelitian ini bermaksud mengkaji secara khusus klasifikasi nomina apa saja yang muncul 

dan bersinonim dalam Al-Quran serta bagaimana pemaknaannya dalam bahasa Indonesia. 

Identifikasi ini diharapkan dapat menggambarkan permasalahan yang mungkin muncul dan bisa 

dikaji lebih lanjut dengan pendekatan linguistik maupun pendekatan kajian lainnya. 

 

TEORI & METODOLOGI  

Untuk meneliti klasifikasi nomina apa saja yang bersinonim dalam Al-Quran, penelitian ini 

berlandaskan pada teori Holes (2004). Menurut Holes, nomina dalam bahasa Arab dapat 

diklasifikasikan ke dalam 14 kelompok, yaitu (1) nomina verbal, (2) partisipel aktif, (3) 

partisipel pasif, (4) nomina substantif, (5) nomina instansif (instance nouns), (6) nomina cara, (7) 

nomina temporal, (8) nomina lokatif, (9) nomina instrumental, (10) nomina okupasional, (11) 

nomina kualitatif, (12) nomina komparatif, (13) nomina diminutif, (14) adjektiva relasional dan 

nomina abstrak (Holes, 2004). Data bersumber dari Al-Quran dan korpus data penelitian ini 

adalah nomina-nomina dengan pola konjugasi seakar atau yang berasal dari satu radikal yang 

sama (Al-Doori, 2005). Adapun makna dari nomina tersebut diambilkan datanya dari Al-Quran 

dan Terjemahannya edaran resmi Kementerian Agama RI.  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menggambarkan frekuensi 

kemunculan setiap nomina dan maknanya dalam Al-Quran. Penelusuran terhadap frekuensi 

tersebut dilakukan dengan metode linguistik korpus melalui web penyedia korpus dan aplikasi 

pengolah korpus pada web arabicorpus.byu.edu. Selain pendekatan kuantitatif, pendekatan 

kualitatif dilakukan juga untuk menganalisis pemaknaan nomina dalam bahasa Arab berikut 

terjemahannya dalam bahasa Indonesia. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. 
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TEMUAN & PEMBAHASAN  

Seperti yang telah dibahas dalam bagian terdahulu, penelusuran terhadap data penelitian 

dilakukan dengan mengacu kepada klasifikasi nomina Al-Doori (2005). Frekuensi kemunculan 

setiap nomina dilacak dengan memanfaatkan korpus Al-Quran yang terdapat dalam web 

arabicorpus.byu.edu, sedangkan makna setiap nomina dalam bahasa Indonesia diidentifikasi 

melalui terjemahan Al-Quran bahasa Indonesia terbitan Kementerian Agama RI. Berikut tabel 

temuan data penelitian ini. 

Tabel 1. Peta klasifikasi nomina yang bersinonim dalam Al-Quran berikut frekuensi kemunculan 

serta variasi maknanya dalam bahasa Indonesia 

No Nomina yang muncul 
Klasifikasi 

Nomina 
Frekuensi Makna dalam Bahasa Indonesia 

1 
a. ّ صَد /ṣadd/ 

b. صُدوُد /ṣudūd/ 

Nomina verbal a. 1 

b. 1  

a.ّmenghalangi 

b. keras 

2 

a. وَعد /wa’d/ 

b.وَعِيد /wa’īd/ 

Nomina verbal a. 48 

b. 6 

a. janji, ancaman, hukuman, 

keadaan, dijanjikan 

b. ancaman, pengajaran, 

diancamkan 

3 

a. كُفر /kufr/ 

b. كُفوُر /kufūr/ 

c. كُفرَان /kufrān/ 

Nomina verbal a. 33 

b. 2 

c. 1 

a. kekafiran, kafir, keingkaran 

b. ingkar 

c. diingkari 

4 
a. بَصَر /baṣar/ 

b. بَصِيرَة /baṣīrat/ 

Nomina verbal a. 8 

b. 2 

a. pandangan, penglihatan 

b. saksi, yakin 

5 

a. إيَِاب /iyāb/ 

b. مَآب /ma`āb/ 

Nomina verbal a. 1 

b. 9 

a. kembali 

b. tempat kembali, tempat kembali 

yang baik, jalan kembali 

6 
a. توَبَة /tawbat/ 

b. مَتاَب /matāb/ 

Nomina verbal a. 7 

b. 2 

a. tobat 

b. bertobat 

7 
a. نَوم /nawm/ 

b. مَنَام /manām/ 

Nomina verbal a. 3 

b. 1 

a. tidur 

b. mimpi, tidur 

8 
a. مَوت /mawt/ 

b. مَمَات /mamāt/ 

Nomina verbal a. 45 

b. 3 

a. maut, mati 

b. kematian, mati 

9 
a. حَيَاة /ḥayāt/ 

b. مَحيَا /maḥyā/ 

Nomina verbal a. 73 

b. 2 

a. kehidupan 

b. kehidupan 

10 
a. مُشتبَِه /musytabih/ 

b. مُتشََابِه /mutasyābih/ 

Partisipel aktif a. 1 

b. 5 

a. serupa 

b. serupa 

11 
a. رَسُول /rasūl/ 

b. مُرسَل /mursal/ 

a. nomina 

kualitatif 

b. partisipel pasif 

a. 235 

b. 28 

a. Rasul, utusan 

b. Rasul, utusan 

12 
a. رَحمَن /raḥmān/ 

b. رَحِيم /raḥīm/ 

Nomina kualitatif a. 55 

b. 114 

a. Maha Pengasih 

b. Maha Penyayang 

13 

a. عَالِم /’ālim/ 

b. عَلِيم /‘alīm/ 

c. ّم عَلَّا /‘allām/ 

a. partisipel aktif 

b-c. nomina 

kualitatif 

a. 15 

b. 161 

c. 4 

a. Tuhan yang mengetahui, Dia 

yang mengetahui, yang 

mengetahui, Yang Maha 

Mengetahui 

b. Maha Mengetahui 

c. Yang Maha Mengetahui 

14 
a. قَادِر /qādir/ 

b. قَدِير /qadīr/ 

a. partisipel aktif 

b. nomina 

a. 9 

b. 45 

a. berkuasa, Mahakuasa, kuasa, 

mampu, menentukan 
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No Nomina yang muncul 
Klasifikasi 

Nomina 
Frekuensi Makna dalam Bahasa Indonesia 

c. مُقتدَِر /muqtadir/ kualitatif 

c. partisipel aktif 

c. 4 b. Mahakuasa 

c. Mahakuasa, berkuasa 

15 

a. مَالِك /mālik/ 

b. مَلِك /malik/ 

c. مَلِيك /malīk/ 

a. partisipel aktif 

b-c. nomina 

kualitatif 

a. 3 

b. 11 

c. 1 

a. Pemilik 

b. Raja 

c. Tuhan 

16 

a. غَفاار /gaffār/ 

 

b. غَفوُر /gafūr/ 

a. nomina 

okupasional 

b. nomina 

kualitatif 

a. 5 

 

b. 91 

a. Maha Pengampun 

 

b. Maha Pengampun 

17 
a. عَسِر /’asir/ 

b. عَسِير /‘asīr/ 

Nomina kualitatif a. 1 

b. 2 

a. sulit 

b. sulit, serba sulit 

18 
a. أعَمَى /a’mā/ 

b. ّّعَم /‘am/ 

Nomina kualitatif a. 13 

b. 4 

a. buta 

b. buta 

19 

a. نِعمَة /ni’mat/ 

b. نعَمَة /na’mat/ 

c. نَعِيم /na’īm/ 

a-b. nomina cara 

 

c. nomina 

kualitatif 

a. 38 

b. 1 

c. 17 

a. kesenangan, nikmat, 

kenikmatan, karunia, kebaikan 

b. segala kenikmatan hidup 

c. kenikmatan 

  Berdasarkan kategorisasi Al-Doori (2005) tentang nomina-nomina dalam Al-Quran yang 

memiliki pola konjugasi seakar atau yang berasal dari satu radikal yang sama, ditemukan ada 19 

kelompok nomina yang berlatar medan semantis yang cukup beragam (Al-Doori, 2005). Adapun 

klasifikasi nomina yang muncul dalam 19 kelompok tersebut juga beragam. Beberapa nomina 

memiliki kategori yang sama meski dengan pola konjugasi yang sedikit berbeda, seperti yang 

ditunjukkan oleh data pada kelompok 1-9 (nomina verbal), 10 (partisipel aktif), 12, 17, dan 18 

(nomina kualitatif). Sebagian pasangan nomina pada kelompok yang lain muncul dalam kategori 

yang relatif beragam antara nomina kualitatif, partisipel aktif dan pasif, nomina cara, dan nomina 

okupasional. Hal itu mengindikasikan bahwa tidak semua pola nomina yang terdapat dalam teori 

(Holes, 2004) muncul dalam data yang ditemukan. Di luar delapan klasifikasi data nomina yang 

muncul, enam klasifikasi nomina berikut, yaitu nomina substantif, nomina instansif, nomina 

komparatif, nomina diminutif, nomina instrumental, serta adjektiva relasional dan nomina 

abstrak tidak ditemukan dalam data penelitian. 

  Dilihat dari frekuensi kemunculannya, masing-masing nomina, terutama dalam 

kelompoknya, menunjukkan jumlah kemunculan yang tidak selalu sama, bahkan umumnya 

cenderung tidak berimbang dalam rentang atau selisih yang sangat jauh. Hanya sedikit rentang 

kemunculan yang selisih frekuensinya tidak terlalu besar, seperti pada data kelompok 1, 4-7, 10, 

dan 17. 

  Berkenaan dengan makna dari nomina tersebut yang terdapat dalam Al-Quran dan 

Terjemahannya edaran resmi Kementerian Agama RI, dapat dilihat adanya beberapa hal yang 

patut ditelaah dan dikritisi lebih lanjut. Pertama, ada kecenderungan pemaknaan (dan/atau 

penerjemahan) dengan makna tunggal bagi sejumlah nomina dalam bahasa Arab Al-Quran yang 

bersinonim, dalam konteks ini nomina yang berasal dari radikal yang sama meski berbeda pola 

konjugasinya, seperti pada kelompok 9-11, 16, dan 18. Beberapa kelompok nomina dimaknai 

dengan variasi makna yang relatif terbatas, baik dari segi bentuk kata maupun variasi frasa, 

seperti pada kelompok 6 dan 17. Sebagian besar kelompok nomina yang bersinonim memiliki 

sejumlah variasi makna yang bisa dikaji lebih lanjut dalam konteks pembedaan yang lebih 

spesifik terhadap makna-makna yang dipilih untuk digunakan dalam bahasa Indonesia. Hal ini 

penting karena makna setiap nomina yang bersinonim tersebut dalam bahasa Arab memiliki 

kekhasan dan makna spesifik yang bisa jadi tidak terwakili oleh makna yang muncul dan 

digunakan dalam konteks bahasa Indonesia. 
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  Selain itu, ada pula indikasi bahwa beberapa nomina dimaknai secara beragam dalam 

medan yang sedikit meluas. Peneliti mengamati bahwa dalam kasus ini, kata yang bersangkutan 

sepertinya dimaknai sebagai polisemi. Artinya, dalam konteks tertentu, suatu kata bisa berbeda 

maknanya dari makna yang muncul dalam konteks yang lainnya. Contoh mengenai hal ini dapat 

dilihat pada kasus kata وعد /wa’d/ pada data nomor 2.a. dalam tabel. Kata yang muncul sebanyak 

48 kali itu memiliki variasi makna yang cukup beragam, yaitu ‘janji’ (makna leksikal asal), lalu 

muncul makna lainnya seperti ‘ancaman’, ‘hukuman’, ‘keadaan’, dan ‘dijanjikan’.  

  Adapun nomina lainnya yang memiliki makna yang bervariasi secara terbatas dalam 

beberapa kelompok mengindikasikan adanya perbedaan konteks tertentu dalam ayat yang 

mungkin saja mempengaruhi pertimbangan ataupun langkah pemaknaan nomina tersebut ke 

dalam bahasa Indonesia. Hal inilah yang kiranya perlu dikaji secara lebih khusus dan lebih dalam 

lagi. Pengamatan terhadap konteks ayat menjadi penting dalam rangka mengungkapkan apakah 

ada hal-hal yang lebih spesifik yang dapat membedakan makna suatu nomina dari nomina yang 

lainnya. Dalam kasus ini, menarik kiranya untuk mengambil contoh nomina pada kelompok 15. 

Ketiga nomina tersebut sejatinya memiliki referen tunggal, yaitu Allah SWT. Akan tetapi, 

perbedaan pola konjugasi setiap nomina ternyata berimplikasi pada pemaknaan yang berbeda. Di 

sinilah letak pentingnya mengungkap konteks kapan dan dimana setiap kata yang mengacu 

kepada Allah SWT. muncul sebagai “Pemilik”, “Raja”, dan “Tuhan”. Hal lain yang kiranya 

penting untuk dikaji secara khusus adalah nomina pada kelompok 12, yaitu pasangan nomina 

 rahīm/ yang secara konsisten dimaknai dalam bahasa Indonesia dengan/ رحيم rahmān/ dan/ رحمن

‘Maha Pengasih’ dan ‘Maha Penyayang’. Kedua nomina itu sejatinya berasal dari radikal yang 

sama, yaitu رحم /rahima/ yang bermakna ‘memberikan kasih sayang’. Akan tetapi, pertimbangan 

apa yang membuat bahasa Indonesia memaknainya dengan dua makna terpisah patut dikritisi 

agar dapat diketahui makna yang sesungguhnya dari kedua nomina tersebut. 

 

KESIMPULAN & SARAN  

Penelitian sederhana ini menyimpulkan bahwa penelitian terhadap fenomena sinonimi dalam Al-

Quran bisa difokuskan kepada aspek-aspek tertentu yang lebih terbatas, seperti dalam kasus ini 

kelas kata nomina. Pada kasus nomina saja, terlihat bahwa sesungguhnya ada beberapa aspek 

yang bisa ditelaah lebih lanjut, terutama kaitan antara pola nomina tertentu dalam kelompok 

yang beradikal sama dan maknanya dalam bahasa Indonesia. Secara umum, permasalahan 

pemaknaan nomina dalam Al-Quran ke dalam bahasa Indonesia berkisar pada penggunaan 

makna tunggal atau variasi makna terbatas yang tidak bisa secara rinci mengungkap perbedaan 

makna asal yang terkandung dalam bahasa Arab sebagai bahasa sumber Al-Quran. Penggunaan 

makna tunggal atau variasi makna terbatas itu sesungguhnya dapat menyulitkan pembaca-

penutur Indonesia dalam memahami sinonimi sebagai salah satu khazanah kekayaan bahasa 

Arab dan dapat mengaburkan makna asalinya yang terkandung dalam bahasa sumber. Oleh 

karena itu, penelitian ini menyarankan perlunya penelitian spesifik, menyeluruh, dan mendalam 

terhadap sinonimi dalam Al-Quran dan bagaimana pemaknaannya ke dalam bahasa Indonesia. 

Lebih lanjut, penelitian lanjutan nantinya dapat diperluas ke ranah relasi makna lainnya seperti 

polisemi, antonimi, dan lainnya. 
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